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Abstract

This study aims to determine the of variation departure to school (1) foot (2) pickup, and (3) riding a motorcycle has
the distinction of musculoskeletal complaints and fatigue as well as its contribution to the achievement of learners. This type of
research is a field research (field experimental) with randomized pre and posttest control group design. The location of this
study in SMA Negeri 1 Sukasada located in Buleleng, Bali. Sampling is done randomly as many as 60 students. Data analysis
was performed using One-Way Anova test with significance level of 5%, as there are data showing no significant difference so
that a further test of LSD. These results indicate that there are differences in musculoskeletal complaintsThe lightest is the
departure of the shuttle by 65.08% (p <0.05) and the lightest fatigue is a departure by foot for 53.46% (p <0.05). To determine
its contribution to the achievement of learning to do regression testing. Results of regression analysis showed that
musculoskeletal complaints and fatigue contribute to the learning achievement of 0.01%. It was concluded that the variations of
departure to school mechanisms have different musculoskeletal complaints and fatigue but does not contribute to the
achievement of learners. It is recommended that learners keep attention to the selection of transportation to school for health
and safety with reference to ergonomics during the departure process.

Keywords : Variations departure, transportation, musculoskeletal disorders, fatigue, academic achievement

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi keberangkatan ke sekolah (1) jalan kaki (2) antar jemput dan (3)
mengendarai sepeda motor memiliki perbedaan keluhan muskuloskeletal dan kelelahan serta kontribusinya terhadap prestasi
belajar peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field experimental) dengan rancagan randomized pre and
posttest control group design. Lokasi penelitian ini di SMA Negeri 1 Sukasada yang berada di Kabupaten Buleleng, Bali.
Pengambilan sampel dilakukan secara random sebanyak 60 orang peserta didik. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
uji Anova One-Way dengan taraf signifikansi 5%, karena terdapat data yang menunjukkan tidak berbeda bermakna sehingga
dilakukan uji lanjut LSD. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan pada keluhan muskuloskeletal paling
ringan adalah keberangkatan dengan antar jemput sebesar 65,08% (p < 0,05) dan kelelahan paling ringan adalah keberangkatan
dengan jalan kaki sebesar 53,46% (p < 0,05). Untuk mengetahui kontribusinya terhadap prestasi belajar dilakukan uji regresi.
Hasil uji regresi menunjukan bahwa kontribusi keluhan muskuloskeletal dan kelelahan terhadap prestasi belajar sebesar 0,01%.
Disimpulkan bahwa variasi mekanisme keberangkatan ke sekolah memiliki perbedaan keluhan muskuloskeletal dan kelelahan
akan tetapi tidak berkontribusi terhadap prestasi belajar peserta didik. Disarankan agar peserta didik tetap memperhatikan
pemilihan transportasi ke sekolah untuk kesehatan dan keselamatan dengan acuan ergonomi selama proses keberangkatan.

Kata Kunci : variasi keberangkatan, transportasi, keluhan muskuloskeletal, kelelahan, prestasi belajar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  sesungguhnya  memiliki
peran yang sangat penting dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, seperti dalam upaya
menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas. Pendidikan merupakan suatu
faktor kebutuhan dasar untuk setiap manusia,
dengan melalui pendidikan upaya peningkatan
kesejahteraan rakyat dapat diwujudkan.
Pendidikan  memengaruhi  secara penuh
pertumbuhan pengetahuan seseorang. Dalam
proses tercapainya suatu tujuan pendidikan,
diperlukan beberapa penunjang keberangkatan
seperti transportasi yang akan menghantarkan
peserta didik hingga sampai ke sekolah untuk
mengikuti suatu pembelajaran.

Belajar merupakan  suatu  proses
kompleks yang terjadi pada diri setiap orang
sepanjang hidupnya. Sedangkan prestasi
belajar adalah hasil yang dicapai dari suatu
kegiatan yang berupa perubahan tingkah laku
yang dialami oleh subjek belajar di dalam
suatu interaksi  dengan lingkungannya.
Beberapa faktor-faktor yang memengaruhi
prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam
dua golongan vyaitu faktor intern yang
bersumber pada diri peserta didik dan faktor
ekstern yang bersumber dari luar diri peserta
didik. Faktor intern terdiri atas kecerdasan
atau intelegensi, perhatian, bakat, minat,
motivasi,  kematangan, kesiapan, dan
kelelahan. Sedangkan faktor ekstern terdiri
atas lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
dan lingkungan masyarakat (Fathurrohman,
2012; Slameto, 2010).

Faktor yang memengaruhi jarak tempuh
peserta didik ke sekolah salah satunya adalah
sarana yang digunakan. Jika sarana merupakan
kendala bagi daya tempuh jarak, berarti jarak
tempat tinggal dapat mengganggu proses
belajar peserta didik. Dengan demikian jauh
dekatnya jarak dapat menentukan kondisi
peserta didik terutama dalam meraih prestasi
belajar. Secara logika peserta didik yang
menggunakan sarana transportasi
membutuhkan waktu tempuh yang lebih
sedikit dibandingkan dengan peserta didik
yang jalan kaki menuju ke sekolah
(Fatmawati, 2016).

Kesenjangan antara yang diharapkan
dengan kondisi yang sebenarnya merupakan
suatu  kebutuhan, sedangkan keinginan
merupakan harapan ke depan atau cita-cita
yang terkait dengan pemecahan terhadap suatu
masalah. Kebutuhan pada hakikatnya adalah
kesenjangan antara harapan dan kenyataan.
Kesenjangan kebutuhan pada peserta didik
terhadap tidak adanya transportasi sekolah
menjadikan progam pembelajaran sekolah
kurang berjalan dengan baik  seperti
keterlambatan, ketidakhadiran dan
penyimpangan-penyimpangan lainnya. Need
assessment merupakan kegiatan
mengumpulkan informasi tentang kesenjangan
yang seharusnya dimiliki setiap peserta didik
dan warga sekolah dengan yang telah
dimilikinya (Anwar, 2013).

Transportasi aktif ke sekolah dengan
ketergantungan terhadap transportasi
kendaraan bermotor berimplikasi lima Kkali
lebih tinggi dibandingkan dengan yang
berjalan kaki karena kedekatan jarak ke
sekolah. Hal tersebut menggambarkan bahwa
peserta didik yang bersekolah di sekolah yang
dekat dengan rumah dapat mendorong peserta
didik untuk mandiri berangkat ke sekolah
dengan berjalan kaki maupun bersepeda.
Kondisi tersebut memberikan efek tidak hanya
terhadap pendidikan tertapi juga berimplikasi
untuk mengatasi ketidakaktivan fisik dan
kesehatan peserta didik. (Safarah.et.al, 2018)

Sejalan dengan komitmen pemerintah
terhadap  kesetaraan  pendidikan, upaya
bersama diperlukan untuk lebih meningkatkan
akses dan menawarkan kesempatan yang lebih
banyak dan lebih baik kepada masyarakat
dimana partisipasi dalam pemberian program
pendidikan. SMA Negeri 1 Sukasada
merupakan sekolah yang telah menerapkan
sistem zonasi. Program zonasi ini dinilai lebih
memeratakan ketimpangan pendidikan antara
perkotaan dan pedesaan. Namun seiring
dengan penerapan keputusan tersebut, jarak
yang berbeda dan kondisi masing-masing
peserta didik tentu bervariasi. Kesehatan dan
kebiasaan pribadi tentu tergantung individu
peserta didik. Keberagaman cara
keberangkatan menuju ke sekolah
dikhawatirkan akan berdampak pula bagi
kesehatannya. Peserta didik yang menempuh
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jarak yang jauh maupun jarak yang dekat tentu
memiliki perbedaan keluhan disertai dengan
perbedaan cara keberangkatan. Keberagaman
variasi tersebut tentunya akan berdampak pada
kesehatan peserta didik setelah tiba di sekolah.
Hal tersebut tidak menutup kemungkinan akan
memengaruhi pembelajaran yang berlangsung
di kelas.

Tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini  untuk mengetahui variasi
mekanisme keberangkatan ke sekolah yaitu
jalan kaki, antar jemput dan mengendarai
sepeda motor memiliki perbedaan keluhan
muskuloskeletal ~ dan  kelelahan  serta
kontribusinya terhadap prestasi belajar peserta
didik. Transportasi yang kurang memadai
dengan jarak tempuh yang panjang akan
menyebabkan kelelahan berkepanjangan dan
menimbulkan penurunan konsentrasi belajar
peserta didik. Keberagaman cara
keberangkatan mengakibatkan peserta didik
merasa lelah yang akan berdampak pada
menurunnya keaktivan dan semangat peserta
didik untuk mengikuti pembelajaran di
kelasnya. Berdasarkan kenyataan tersebut,
perlu diteliti variasi keberangkatan ke sekolah
yang dapat mengakibatkan perbedaan keluhan
muskuloskeletal dan kelelahan yang tentunya
juga akan berkontribusi terhadap prestasi
belajar peserta didik.

METODE

Adapun tempat penelitian ini dilakukan
di SMA Negeri 1 Sukasada yang berada di
Kabupaten Buleleng, Bali. Waktu penelitian
yaitu bulan Oktober 2019 sampai dengan
bulan Februari 2020. Jenis penelitian ini
adalah penelitian eksperimen lapangan (field
experimental) dengan rancagan randomized
pre and posttest control group design.

Populasi target pada penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas XI dengan
jumlah 137 orang yang berada di SMA Negeri
1 Sukasada. Populasi terjangkau adalah semua
peserta didik yang memenuhi kriteria inklusi
yang berjumlah 84 peserta didik kemudian
dipilih secara acak bertingkat dan didapat 60
orang peserta didik. Sampel pada penelitian ini
adalah peserta didik yang terpilih dalam
penentuan jumlah sampel dan dilibatkan
secara penuh pada penelitian ini.

Untuk menghindari adanya bias yang
disebabkan oleh karakteristik subjek dibuat
kriteria untuk membatasi jumlah subjek yang
bisa dilibatkan dalam penelitian ini. Kriteria
sampel yang digunakan yaitu insklusi, eksklusi
dan drop out.

Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut (1)
kuesioner Nordic Body Map untuk mendata
keluhan muskuloskeletal peserta didik, (2)
kueisioner kelelahan untuk mendata kelelahan
peserta didik (3) Test untuk mengetahui
prestasi belajar peserta didik dan (4)
Envionment meter untuk mendata kondisi
lingkungan sekolah peserta didik. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan pada tahap
pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut.
Melakukan  pengumpulan data Keluhan
muskuloskeletal dan Kelelahan dengan
kuesioner Nordic Body Map dan kueisioner
kelelahan yang dilakukan sebelum dan
sesudah tiba di sekolah dengan cara memberi
tanda centang (\) pada jawaban yang tersedia
sesuai dengan rasa sakit yang dirasakan dan
pemberian test di akhir pembelajaran. Test
yang diberikan disesuaikan dengan materi
pelajaran yang sedang diberikan oleh pengajar.
(@ Memberikan kueisioner untuk dibawa
pulang dengan pengisian sebelum
keberangkatan ke sekolah (b) Memberikan
kueisioner setelah tiba disekolah, pengukuran
dilakukan di pagi hari pukul 07.00 WITA (c)
Pemberian Test diakhir pembelajaran (4)
Pendataan dilakukan 3x dalam 1 minggu
selama 2 minggu sehingga didapatkan 6x
pendataan.

Jumlah sampel yang dilibatkan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 60 orang
peserta didik. Sampel dipilih secara acak
bertingkat (multistage random sampling).
dengan langkah-langkah sebagai berikut. (1)
Menetapkan populasi yaitu kelas X, Xl, dan
XIl. (2) Dari ketiga tingkatan kelas tersebut
dipilih secara acak satu tingkatan kelas dan
yang terpilih adalah kelas XI (3) Kelas XI
terdiri atas empat kelas yaitu MIPA 1, MIPA
2, MIPA 3, IBB 1 dan secara acak dipilih tiga
kelas yang terpilih adalah XI MIPA 1, XI
MIPA 2, XI MIPA 3 untuk dijadikan sampel.
(4) Menetapkan XI MIPA 1 yang berjumlah
21 orang (7 siswa jalan kaki, 7 siswa antar
jemput dan 7 siswa mengendarai sepeda
motor). Menetapkan XI MIPA 2 vyang
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berjumlah 21 orang (7 siswa jalan kaki, 7
siswa antar jemput dan 7 siswa mengendarai
sepeda motor). Menetapkan XI MIPA 3 yang
berjumlah 18 orang (6 siswa jalan kaki, 6
siswa antar jemput dan 6 siswa mengendarai
sepeda motor). (5) Sehingga diperoleh sampel
20 siswa jalan kaki, 20 siswa antar jemput dan
20 siswa mengendarai sepeda motor. Analisis
data menggunakan SPSS 16 for windows
dimana menggunakan 4 buah uji yaitu uji
deskriptif, uji asumsi yaitu uji normalitas
dengan uji Kolmogorov Smirnov dengan taraf
signifikansi 5% (a = 0,05), pada penelitian ini
diketahui data berdistribusi normal. uji
hipotesis menggunakan Anova One-Way
dengan taraf signifikansi 5%, karena terdapat
data yang menunjukkan tidak berbeda
bermakna sehingga dilakukan uji lanjut LSD.
Dan uji  Regresi untuk  mengetahui
kontribusinya terhadap prestasi belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 01. Hasil Uji Hipotesis terhadap
Kelelahan Pada Variasi Keberangkatan ke
Sekolah

Tabel 02. Hasil Uji Lanjut Selisih Kelelahan
Peserta Didik dengan Variasi

Variabel Nilai Nilai Keterangan
F p

Keberangkatan
Variabel Beda Nilai Keteranga

Rerat p n

a
Selisih 0,784 0,01 Berbeda
kelelahan 0 bermakna
(Jalan Kaki :
Antar
Jemput)
Selisih 0,884 0,00 Berbeda
kelelahan 4 bermakna
(Jalan Kaki :
Mengendara
i Sepeda
Motor)
Selisih 0,100 0,73 Tidak
kelelahan 5 berbeda
(Antar bermakna
Jemput
Mengendara
i Sepeda
Motor)

Kelelahan
Jalan Kaki,
Antar
Jemput,
Mengendarai
Sepeda Motor
(Sebelum
berangkat)

4,796 0,012 Berbeda
bermakna

Tabel 03. Hasil Uji Hipotesis terhadap
Keluhan Muskuloskeletal pada Variasi
Keberangkatan ke Sekolah

Kelelahan 1,376 0,261 Tidak
Jalan  Kaki, berbeda
Antar bermakna
Jemput,

Mengendarai

Sepeda Motor

(Sesudah tiba

di sekolah)

Kelelahan
Jalan  Kaki,
Antar
Jemput,
Mengendarai
Sepeda Motor
(Selisih)

5,468 0,007 Berbeda
bermakna

Variabel Nilai F Nilaip Keterang
an

Keluhan 2,020 0,142 Tidak
muskuloskelet berbeda
al (Sebelum bermakna
berangkat)
Keluhan 4,062 0,022 Berbeda
muskuloskelet bermakna
al (Sesudah
tiba di
sekolah)
Keluhan 3,698 0,031 Berbeda
Muskuloskelet bermakna
al (Selisih)
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Tabel 04. Hasil Uji Lanjut Keluhan
Muskuloskeletal Peserta Didik setelah Tiba
di Sekolah dengan Variasi Keberangkatan

(n=20)

Variabel Beda Nilai Keterang
Rerat p an
a

Keluhan 0,200
muskuloskelet

al sesudah

tiba di
sekolah (Jalan

kaki : antar
jemput)

0,515 Tidak
berbeda
bermakna

Keluhan 0,633 0,043
muskuloskelet

al sesudah

tiba di

sekolah (Jalan

kaki :

mengendarai

sepeda motor)

Berbeda
bermakna

Keluhan 0,833 0,008
muskuloskelet

al sesudah

tiba di

sekolah

(Antar

jemput

mengendarai

sepeda motor)

Berbeda
bermakna

Tabel 05. Hasil Uji Regresi untuk
Mengetahui Kontribusi Kelelahan dan
Keluhan Muskuloskeletal terhadap Prestasi
Belajar Peserta Didik (n=20)

Variabel R? Nilaip  Keterangan
Prestasi  0,0001 0,987  Kontribusinya
Belajar 0,01%

PEMBAHASAN

Karakteristik Subjek

Berdasarkan hasil analisis kondisi
subjek diperoleh nilai rerata umur pada peserta
didik SMA Negeri 1 Sukasada adalah 16,40
tahun dengan rentangan 16 s.d. 18 tahun.
Rerata umur tersebut berada dalam rentangan
umur produktif dengan kekuatan otot yang
optimal. Dikatakan demikian karena umur
peserta didik berada pada umur 15 s.d. 64
tahun yang dapat dikategorikan usia yang
masih aktif untuk kekuatan dan ketahanan
otot, sehingga risiko terjadinya keluhan otot
tidak sebanding dengan usia 35 tahun keatas
dan  akan terus  meningkat  seiring
bertambahnya umur (Depkes RI, 2011). Hal
serupa juga dilaporkan oleh penelitian lain
yaitu: (a) Rudianto (2011) yang menyatakan
bahwa usia produktif berada antara umur 15
s.d. 60 tahun. Keluhan yang pertama biasanya
terjadi pada umur 35 tahun dan akan terus
meningkat sejalan dengan bertambahnya umur
hal ini terjadi karena pada umur setengah baya,
ketahanan dan kekuatan otot mulai menurun
sehingga resiko terjadinya keluhan otot
meningkat.

Rerata berat badan peserta didik
adalah 51,48 kg dengan rentangan berat badan
45 s.d 60 kg. sedangkan rerata tinggi badan
adalah 156,37 cm dengan rentangan tinggi
badan 150 s.d 160 cm yang menunjukkan
bahwa berat badan dengan tinggi badan
termasuk dalam kategori normal. Rerata IMT
peserta didik adalah 21,05 kg/m2 dengan
simpang baku 1,338 kg/m? yang berarti peserta
didik masuk dalam kategori normal karena
berada antara 18,5 s.d 25,0 yang dilihat
berdasarkan tinggi badan dan berat badan
siswa memiliki korelasi yang kuat terhadap
resiko terjadinya gangguan otot skeletal
(Suputra, 2003). Berdasarkan berat badan dan
tinggi badan diketahui bahwa IMT siswa SMA
Negeri 1 Sukasada termasuk dalam kategori
normal yang mengindikasikan kondisi fisik
sehat pada pendataan yang berarti kondisi
tersebut tidak menimbulkan efek terhadap
peningkatan  kelelahan  serta  keluhan
muskuloskeletal. Hal serupa juga dilaporkan
oleh peneliti lain yaitu: (a) Taufik (2016)
Faktor yang mempengaruhi tingkat kelelahan
meliputi umur, keadaan psikologi, dan jenis
kelamin. Beberapa faktor internal telah
dihomogenkan pada penelitian ini yaitu faktor
umur dengan memilih sampel dalam kategori
yang sama yaitu dewasa muda, faktor status
gizi dihomogenkan dengan hanya mengukur
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tingkat kelelahan mahasiswa yang memiliki
Indeks Massa Tubuh kategori normal.

Kondisi Lingkungan Sekolah

Kondisi lingkungan sekolah yang
diteliti pada penelitian ini meliputi: suhu,
kelembaban relatif, intensitas cahaya, sirkulasi
udara dan kebisingan. Pada lingkungan
sekolah diperoleh nilai rerata suhu kering
adalah 28,22°C dan suhu basah adalah
27,11°C. Dilihat dari rerata suhu kering dan
suhu basah ruang belajar dapat dikatakan
belum memadai, karena rentangan suhu kering
yang memadai berada pada rentangan 22 s.d
28°C dan rentangan suhu basah yang memadai
berada pada rentangan 18 s.d 26°C (Grandjean,
2007). Namun dari kondisi tersebut tidak
mengganggu aktivitas siswa karena mereka
sudah beradaptasi pada kondisi lingkungan
tersebut. Hal serupa juga dilaporkan oleh
peneliti lain yaitu (a) Sarinda (2017) tentang
evaluasi kenyamanan termal ruang belajar
dengan performansi belajar mahasiswa rerata
suhu basah adalah 22,84°C dan suhu kering
sebesar 28,44°C.

Pada lingkungan sekolah diperoleh
nilai kelembaban mencapai 72,22% dengan
simpang baku 4,684 yaitu data kelembaban
berada pada kisaran normal. Dilihat dari
indikator kelembaban yang telah diadaptasi
oleh orang Indonesia di luar ruangan berada
pada kisaran 70 s.d 80 % (Manuaba, 2008).
Hal serupa juga dilaporkan oleh peneliti lain
yaitu (a) Robiah (2016) tentang tingkat
aktivitas fisik pada siswa sekolah dasar kelas
V di SD Negeri Samirono dengan rerata
kelembaban relatif sebesar 74,42%.

Pada lingkungan sekolah terutama
kelas Xl diperoleh nilai rerata intensitas
cahaya sebesar 212,2 lux dengan simpang
baku 3,993. Dilihat dari intensitas cahaya yang
diperoleh, ruangan tersebut berada pada
kategori nyaman sesuai dengan intensitas
cahaya normal 200 s.d 500 lux merupakan
intensitas cahaya yang nyaman bagi seseorang
dalam beraktivitas sehingga kinerja dalam
setiap tugas bisa berjalan optimal. Hal serupa
juga dilaporkan oleh peneliti lain yaitu (a)
Sarinda (2017) tentang evaluasi kenyamanan
termal ruang belajar dengan performansi
belajar mahasiswa dengan intensitas cahaya
sebesar 388,65 s.d. 496,3 lux.

Pada lingkungan sekolah sirkulasi
udara mencapai 0,15m/dt. Sirkulasi udara
tersebut berada pada rentangan 0,1 s.d 0,2 m/dt
yang berarti sirkulasi pada ruangan tersebut
memadai sehingga keadaan siswa dalam
beraktivitas menjadi nyaman (Manuaba,2008).
Ruangan yang dikelilingi beberapa jendela dan
kipas angin yang masih berfungsi selayaknya
membantu sirkulasi udara berjalan dengan
lebih baik sehingga siswa merasa nyaman saat
di ruang kelas. Hal serupa juga dilaporkan oleh
peneliti lain yaitu: (a) Sarinda (2017) tentang
evaluasi kenyamanan termal ruang belajar
dengan performansi  belajar mahasiswa
terhadap kecepatan angin pada rentangan 0,08
s.d 0,2 m/dt.

Pada lingkungan sekolah diperoleh
data kebisingan dengan rerata 80,66 dB(A).
Dilihat dari indikator kebisingan di kelas
masih tergolong dalam kategori tidak nyaman
karena kebisingan pada batas nyaman untuk
kegiatan pembelajaran bila berada di bawah 50
dB(A). Hal serupa juga dilaporkan oleh
peneliti lain yaitu: (a) Sushihono (2012)
tentang intervensi ergonomi menurunkan
keluhan muskuloskeletal melalui redesain
ladle-kowi dengan rerata kebisingan adalah
67,17 dB(A).

Kelelahan yang Disebabkan oleh Variasi
Mekanisme Keberangkatan Peserta Didik
ke Sekolah

Hasil uji hipotesis pada Tabel 4.6 dapat
dijelaskan bahwa nilai p = 0,012 (p<0,05),
yang Dberarti bahwa kelelahan sebelum
berangkat ke sekolah pada peserta didik yang
berangkat dengan cara jalan kaki, antar jemput
dan mengendarai sepeda motor tidak
komparabel sehingga yang digunakan untuk
menentukan cara keberangkatan yang paling
baik adalah berdasarkan selisih kelelahan pada
variasi keberangkatan. Hasil uji beda pada
selisin kelelahan pada variasi keberangkatan
adalah berbeda signifikan dengan nilai F =
5,468 dan nilai P = 0,007 (P<0,05). Selisih
kelelahan peserta didik yang ke sekolah
dengan cara jalan kaki dan antar jemput
dengan beda rerata 0,784 adalah signifikan
dengan nilai p sebesar 0,010 (P<0,05). Selisih
kelelahan peserta didik yang ke sekolah
dengan cara jalan kaki dan mengendarai
sepeda motor dengan beda rerata 0,884 adalah
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signifikan dengan nilai p = 0,04 (p<0,05).
Selisih kelelahan peserta didik yang ke sekolah
dengan antar jemput dan mengendarai sepeda
motor adalah tidak signifikan dengan nilai P =
0,735 (P<0,05).

Hasil uji deskriptif menunjukan bahwa
rerata kelelahan peserta didik yang ke sekolah
dengan cara jalan kaki sebelum berangkat ke
sekolah adalah 44,25 dan setelah tiba di
sekolah, kelelahannya adalah 53,46. Rerata
kelelahan sebelum berangkat ke sekolah pada
peserta didik yang ke sekolah dengan cara
antar jemput adalah 43,70 dan setelah tiba di
sekolah rerata kelelahannya adalah 53,70.
Rerata kelelahan sebelum berangkat ke
sekolah pada peserta didik yang ke sekolah
dengan cara mengendarai sepeda motor adalah
43,60 dan setelah tiba di sekolah rerata
kelelahannya adalah 53,69. Hal itu
menunjukan bahwa perbedaan kelelahan
peserta didik yang paling ringan keluhannya
adalah keberangkatan dengan jalan Kkaki
karena skor yang diperoleh paling rendah yaitu
53,46.

Berjalan kaki merupakan olahraga
dengan efek sampingan yang rendah, yang
hanya sedikit menimbulkan rasa kaku pada
tulang dan jaringan tubuh. Sedangkan
membawa motor ke sekolah, pelajar dapat
menghemat waktu di perjalanan ke sekolah
sehingga mengurangi keterlambat sampai di
sekolah. Antar jemput membuat pelajar tidak
memerlukan banyak tenaga untuk sampai ke
sekolah atau tempat tujuan. (Safarah.et.al,
2018; Nugroho, 2014; Fatmawati, 2016).

Kelelahan juga timbul berdasarkan
beberapa faktor yang meliputi: kelelahan
fisiologis  merupakan  kelelahan  yang
disebabkan karena adanya faktor lingkungaan
fisik, seperti penerangan, kebisingan, panas
dan suhu. Kelelahan psikologis terjadi apabila
adanya pengaruh hal-hal diluar diri yang
berwujud pada tingkah laku atau perbuatan
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti
suasana kerja, interaksi dengan sesama pekerja
maupun dengan atasan. (Depnaker, 2004:55).
Temuan tersebut bersinergi dengan temuan
peneliti lain yaitu: (a) Rozana (2014) tentang
mekanisme perlindungan tubuh agar terhindar
dari  kerusakan lebih lanjut sehingga
diperlukan istirahat yang cukup untuk
pemulihan kondisi. Kelelahan memberikan
kontribusi 50% terhadap terjadinya

kecelakaan; (b) Dirgayudha (2014) tentang
pengukuran tingkat kelelahan meningkat
berdasarkan  pelemahan  kegiatan  yang
mencakup perasaan berat di kepala, lelah
seluruh badan, berat di kaki, menguap, pikiran
kacau, mengantuk, ada beban pada mata,
gerakan canggung dan kaku, berdiri tidak
stabil dan perasaan ingin berbaring menjadi
gejala yang paling banyak dikeluhkan.

Variasi Mekanisme
mengakibatkan
Muskuloskeletal

Keberangkatan
perbedaan Keluhan

Keluhan muskuloskeletal peserta didik
sebelum berangkat ke sekolah tidak berbeda
bermakna dengan nilai p = 0,142 (p>0,05). Itu
berarti bahwa keluhan muskuloskletal peserta
didik sebelum berangkat ke sekolah adalah
komparabel.  Untuk  mengetahui  cara
keberangkatan ke sekolah yang paling rendah
menimbulkan keluhan muskuloskeletal
dilakukan uji lanjut dengan LSD atau Beda
Nyata Terkecil (BNT). Pada uji LSD diperoleh
data keluhan muskuloskletal peserta didik
yang ke sekolah dengan cara jalan kaki dan
antar jemput tidak berbeda bermakna dengan
nilai p = 0,515. Keluhan muskuloskeletal
peserta didik yang ke sekolah dengan cara
jalan kaki dan mengendarai sepeda motor
berbeda bermakna dengan nilai p = 0,043.
Keluhan muskuloskeletal peserta didik yang
ke sekolah dengan cara antar jemput dan
mengendarai sepeda motor juga berbeda
bermakna dengan nilai p = 0,008.

Rerata keluhan muskuloskeletal
sebelum berangkat ke sekolah pada peserta
didik yang ke sekolah dengan cara jalan kaki
sebesar 50,21 dan setelah tiba di sekolah
reratanya sebesar 65,28. Rerata keluhan
muskuloskeletal sebelum berangkat ke sekolah
pada peserta didik yang ke sekolah dengan
cara antar jemput sebesar 50,51 dan sesudah
tiba di sekolah reratanya sebesar 65,08. Rerata
keluhan muskuloskeletal sebelum berangkat ke
sekolah pada peserta didik yang ke sekolah
dengan cara mengendarai sepeda motor
sebesar 50,45 dan setelah tiba di sekolah
reratanya sebesar 65,91. Hal ini menunjukkan
keluhan muskuloskeletal peserta didik yang
paling ringan keluhannya adalah
keberangkatan dengan antar jemput karena
skor yang diperoleh paling rendah yaitu 65,08.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa peserta
didik yang ke sekolah dengan antar jemput
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tidak banyak mengunakan pergerakan otot
karena melibatkan orang lain untuk sampai ke
sekolah, sehingga keluhan muskuloskeletal
jarang terjadi.

Asam laktat yang dihasilkan selama
respirasi anaerobik dalam sel-sel otot masuk
ke dalam peredaran darah dan dapat
menurunkan pH darah secara drastis. Jika
dibiarkan seperti itu akan terjadi akumulasi
asam laktat di satu tempat yang
mengakibatkan keluhan pada otot yang
menyusun organ tersebut. Contohnya pada
aktivitas yang didominansi oleh kontraksi otot
statis yang mengakibatkan suplai oksigen ke
otot tersebut menurun sehingga terjadi
respirasi  anaerobik. Untuk menghindari
keadaan yang lebih parah, asam laktat tersebut
harus segera diubah menjadi asam piruvat
melalui proses oksidasi dengan bantuan
oksigen (Sutajaya 2018).

Secara umum keluhan otot dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu keluhan
sementara dan keluhan menetap. Keluhan
sementara (reversible), yaitu keluhan otot yang
terjadi pada saat otot menerima beban statis,
namun demikian keluhan tersebut akan segera
hilang apabila pembebanan dihentikan.
Keluhan menetap (persistent), yaitu keluhan
otot yang bersifat menetap. Walaupun
pembebanan kerja telah dihentikan, namun
rasa sakit pada otot masih terus berlanjut.
Strategi utama untuk mengatasi keluhan
muskuloskeletal adalah dengan tindakan
pencegahan yang dapat dilakukan dengan
latihan dan postur tubuh yang alamiah
(Wulandari, 2013, Sutajaya, 2018). Temuan
tersebut bersinergi dengan temuan peneliti lain
yaitu: (a) Prawira. et al. (2016) tentang faktor
yang  berhubungan  terhadap  keluhan
muskuloskeletal pada mahasiswa Universitas
Udayana menunjukkan bahwa 66,67%.
Keluhan tertinggi yaitu pada bagian punggung
59,73%, bagian tengkuk 50%, dan bagian
leher 48,61%; (b) Abu (2012) terdapat 72,9%
responden mengalami keluhan
muskuloskeletal, dimana keluhan terbanyak
pada punggung 56,07%, pinggang 51,40% dan
keluhan pada leher 50,48%.

Kontribusi  Kelelahan dan  Keluhan
Muskuloskeletal terhadap Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil analisis data prestasi
belajar dapat dijelaskan bahwa nilai R? yang

diperoleh adalah 0,0001 dan nilai p = 0,987
sehingga hasil yang diperoleh adalah tidak
signifikan atau tidak ada kontribusi kelelahan
dan keluhan muskuloskeletal terhadap prestasi
belajar peserta didik karena kontribusinya
hanya 0,01%. Dilihat dari rerata belajar siswa
sebesar 66,669 masih belum mencukupi
Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) yaitu 75.
Tidak adanya kontribusi tersebut disebabkan
karena prestasi belajar tidak hanya dipengaruhi
oleh keluhan muskuloskeletal dan kelelahan.
Tentunya hal ini tidak terlepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhinya yaitu: minat,
motivasi, tingkat pendidikan orang tua, tingkat
pendapatan orang tua, dan lain sebagainya.
Prestasi belajar juga merupakan bukti
keberhasilan, hasil maksimal yang dicapai
setelah belajar, dan performa maksimal dalam
menguasai materi yang dipelajari oleh peserta
didik. Hasil maksimal yang dimaksud yaitu
dapat menguasai  suatu  pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap sesuai yang
diharapkan. Sebagai ukuran prestasi belajar
pada umumnya adalah berupa nilai dari tes
yang diberikan oleh pendidik (Winkel, 2009;
Poerwanto, 2009; Mulyaningsih, 2014). Siswa
yang akan menerapkan ergonomi pada
praktikum kerja nilainya lebih tinggi dari pada
siswa yang tidak menerapkan konsep
ergonomi saat pembelajaran praktikum kerja
(Apriyani,2014). Hal serupa juga dilaporkan
olen peneliti lain yaitu: (a) Ardiono dan
Yuantari (2014) tentang keluhan
muskuloskeletal pada siswa sekolah dasar di
wilayah kecamatan Semarang Selatan yang
menyatakan bahwa tidak ada hubungan tingkat
pengetahuan dengan keluhan muskuloskeletal
diperoleh hasil p value 0,446 > a 0,05; (b)
Purnima (2012) Tentang backpack safety
terhadap keluhan nyeri punggung pada siswa
kelas 5 di kelurahan tegal panjang garut yang
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan
terhadap tingkat pengetahuan karena diperoleh
hasil p value 0,98.

PENUTUP

Bertolak belakang dari penelitian dan
pembahasan yang telah dikaji berdasarkan
penelitian yang relevan dapat disimpulkan
terdapat perbedaan pada keluhan
muskuloskeletal ~ paling  ringan  adalah
keberangkatan dengan antar jemput sebesar
65,08% dan kelelahan paling ringan adalah
keberangkatan dengan jalan kaki sebesar
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53,46%. Hasil uji regresi menunjukan bahwa
kontribusi  keluhan  muskuloskeletal dan
kelelahan terhadap prestasi belajar sebesar
0,01%. Disimpulkan bahwa variasi mekanisme
keberangkatan ke sekolah memiliki perbedaan
keluhan muskuloskeletal dan kelelahan akan
tetapi tidak berkontribusi terhadap prestasi
belajar peserta didik.

Berdasarkan simpulan di atas saran
yang dapat disampaikan pada pesarta didik
disarankan agar tetap memerhatikan kesehatan
dan keselamatan keberangkatan ke sekolah
yang menggunakan acuan ergonomi selama
kehidupan sehari-hari. Kepada pihak sekolah
disarankan agar tetap memerhatikan kondisi
keberangkatan peserta didik ke sekolah yang
berisiko terhadap kesehatannya. Kepada dinas
yang terkait disarankan agar tetap
memerhatikan keamanan dan keselamatan
peserta didik dalam upaya penyediaan
transportasi  khusus untuk peserta didik
menuju ke sekolah.
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